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Analisis Pengaruh Diferensiasi Produk 
Terhadap tingkat Keuntungan Usaha Kanopi 

Di Kota Palembang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh differensiasi produk 
terhadap tingkat keuntungan usaha kanopi di kota Palembang. Sampel yang 
digunakan adalah sebanyak 15 usaha kanopi yang berada di Kota palembang. 
Menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan 
pengolahan data dengan regresi metode OLS menggunakan eviews diketahui bahwa 
variabel diferensiasi berpengaruh terhadap variabel keuntungan. Koefisisen R' 
menunjukkan bahwa variabel Differensiasi (Df) mampu menjelaskan variabel 
keuntungan sebesar 27,15 %, sisanya 72,85 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
model. Selanjutnya koefisien korelasi (R) sebesar 0.215474 yang menunjukkan 
kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi, pengaruh 
diferensiasi produk terhadap tingkat keuntungan adalah sebesar 21.55 %. 
Berdasarkan nilai t-statistik menunjukkan bahwa variabel diferensiasi berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keuntungan.

Kata kunci : differensiasi produk, kanopi, keuntungan.
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The Analysis of The influence of Product DifTercntiation 
Against the Profit level of Canopy Business 

In Palembang

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of product differentiation on the 
profit level of the canopy business in Palembang. The samples were 15 canopy 
businesses in Palembang. It used the techniques of qualitative and quantitative 
descriptive analysis. Based on the data processed with OLS regression method 

it shows that the differentiation variable influences the variableusing eviews,
profits. Coefficient R2 indicates that the variable Differentiation (Df) shows 
that the variable gains 27.15%, the remaining 72.85% influenced by other 
factors outside the model. Furthermore, the correlation coefficient (R) equals 
to 0.215474 which shows strong influence of the independent variables on 
the dependent variable. Thus, the effect of product differentiation on the 
profit level amounted to 21.55%. Based on the value of t-statistics, it shows 
that the differentiation variables have significant effect on variable profits.

Keywords: product differentiation, canopy, profit.
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/\ BABI;

PENDAHULUANf

1.1. Latar Belakang

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia, salah 

satunya adalah perkembangan industri - industri yang ada di Indonesia. Dan 

sudut pandang teori ekonomi mikro, Industri merupakan kumpulan perusahaan - 

perusahaan yang menghasilkan barang - barang homogen, atau barang - barang yang 

mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat. Namun, dari sisi pembentukan 

pendapatan secara makro, industri diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang 

menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 1993 : 12).

Menurut para ahli ekonomi, bagi banyak Negara, sektor industri dianggap 

sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu strategi yang harus 

diterapkan dalam pembangunan biasanya berfokus pada usaha yang menciptakan 

proses industrialisasi secara besar-besaran sehingga terkadang mengorbankan 

pembangunan sektor pertanian (Todaro, 2000: 28).

Sektor industri sebaiknya dapat dijadikan sebagai 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah atau negara, hal ini 

cukup beralasan karena, pertama sektor industri adalah satu-satunya sektor ekonomi 

yang bisa menghasilkan nilai tambah paling besar, bearti penyumbang terbesar 

terhadap PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), kedua industri dapat dijadikan 

penarik dan pendorong terhadap perkembangan dan pertumbuhan output di sektor- 

sektor ekonomi lainnya, ketiga industri merupakan sektor terpenting bagi 

perkembangan teknologi yang selanjutnya bisa disebarkan melalui spillover effects 

ke sektor-sektor lainnya (Tambunan,2006:8).

sektor kunci dalam
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Pembangunan industri ditujukan untuk memperluas lapangan keija dan 

kesempatan berusaha, menyediakan barang dan jasa yang bermutu dengan harga 

bersaing di pasar dalam negeri dan luar negeri, meningkatkan ekspor dan menghemat 

devisa menunjang pembangunan daerah dan sektor-sektor pembangunan lainnya 

serta sekaligus pengembangan penggunaan teknologi (Todaro 1994:34).

Terdapat banyak industri di Indonesia, baik itu industri kecil, industri sedang, 

dan industri besar. Industri kecil merupakan unit usaha yang memiliki sifat-sifat yang 

lebih baik antara lain bukan saja padat karya, beberapa produknya potensial untuk di 

ekspor, tetapi juga memiliki kekurangan seperti relatif rendahnya manajemen, 

kelangkaan dana untuk modal keija, dan pengolahan keuangan yang cenderung 

belum teratur. Perkembangan industri kecil termasuk industri rumah tangga yang 

bersifat informal merupakan bagian dari perkembangan industri dan ekonomi 

nasional secara keseluruhan. Industri kecil mempunyai peranan yang strategis dalam 

hal pemerataan penyebaran lokasi usaha yang mendukung pembangunan daerah, 

pemerataan kesempatan keija, menunjang ekspor non migas serta melestarikan seni 

budaya bangsa.

Industri kecil di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem 

perekonomian nasional, karena berperan untuk mempercepat pemerataan 

pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan keija, 

peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam meningkatkan

memperkokoh struktur industri 

(Deperindag, 1996:152). Definisi industri kecil yang dikeluarkan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan, industri kecil dibatasi untuk usaha yang memiliki 

nilai investasi yang kurang dari Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha (Deperindag,2002).

i

perolehan devisa serta nasional
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Industri kecil dibagi lagi menjadi dua yaitu industri kecil formal dan industn 

kecil informal. Industri kecil formal adalah kumpulan dari usaha kecil yang sudah 

berbadan hukum dan terdaftar di instansi pemerintah tertentu, sedangkan industri 

kecil informal adalah kumpulan usaha yang belum terdafatar, belum tercatat dan 

belum berbadan hukum (Disperindagkop kota Palembang).

Menurut Badan Pusat Statistik (2005) dilihat dari banyaknya usaha maupun 

penyerapan tenaga keija, golongan industri kecil dan rumah tangga ini mempunyai 

kontribusi terbesar dalam hal penyerapan tenaga keija yang hampir sekitar 58 persen 

tenaga keija yang ada di sektor industri. Pada waktu krisis ekonomi menunjukkan 

bahwa unit usaha koperasi dan industri skala kecil dan menengah ternyata lebih 

mampu menahan dampak krisis ekonomi yang sedang berlangsung. Kondisi ini

semakin menunjukkan bahwa perhatian pemerintah daerah khususnya terhadap unit

kegiatan ini perlu ditingkatkan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam rangka

mendorong peningkatan skala usaha dari industri kecil tersebut (Iskandar, 2008:1).

Tabel 1.1
Kebijaksanaan Pengelompokan Industri Nasional

No Kelompok Industri Misi Teknologi Tenaga Keija
1. Dasar

-Industri mesin 
-Industri kimia dasar

- pertumbuhan
- penguatan
- struktur

Maju Tidak padat
karya

2. Hilir
Aneka Industri

- Pertumbuhan
- Pemerataan

Maju Padat karya 
Tidak 
karya

padat

3. Industri kecil (kerajinan) Madya dan 
sederhana

- pemerataan Padat karya

Sumber: Disperindagkop, Industri Kecil Tahun 2007

Menurut Badan Pusat Statistik (2002) industri kecil di Indonesia di bagi 

dalam 5 cabang utama usaha yaitu: pengolahan, pangan, sandang dan kulit, kimia 

dan bangunan, kerajinan umum dan logam dasar. Setiap cabang usaha memiliki 

perkembangan masing-masing di wilayah Indonesia sesuai dengan kondisi budaya
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dan tradisi masing-masing wilayah atau daerah, maka setiap wilayah atau daerah di 

Indonesia memiliki ke khasan industri kecil yang mereka hasilkan (Ridoana, 2008

:3).

Pada provinsi Sumatera Selatan, pembangunan ekonomi juga tidak terlepas 

dari peran sektor industri baik industri besar, industri sedang, industri kecil dan 

rumah tangga terhadap pembangunan secara keseluruhan. Menurut Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (2009) industri kecil di provinsi Sumatera 

Selatan dibagi dalam 5 komoditi yaitu sandang dan kulit, kimia dan bangunan, 

pangan, logam dan jasa, dan kerajinan. Daerah kabupaten atau kota di Sumatera 

Selatan memiliki kesamaan, namun dari sudut perkembangan industri dan 

perdagangan mempunyai karakterisitik yang relatif berbeda. Perbedaan tersebut 

terletak pada permasalahan dan situasi yang dihadapi industri yang bersangkutan. 

Berpedoman pada permasalahan tersebut maka pola pembinaan industri dan 

perdagangan dapat diarahkan pada komoditi-komoditi andalan yang relatif 

memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang serta memiliki prospek dan potensi 

pasar yang baik (Chasanah, 2010:3).

Demikian juga kota Palembang yang merupakan ibu kota provinsi Sumatera 

Selatan yang memiliki sektor-sektor unggulan yang dapat di kembangkan untuk 

meningkatkan perekonomian kota melalui sektor industri. Perkembangan industri di 

Palembang tidak terlepas dari perkembangan industri nasional yang disesuaikan 

dengan potensi sumber daya alam yang dimilki. Namun struktur industri di 

Palembang ini masih dirasakan terdapat kelemahan karena lebih banyak ditentukan 

berskala besar dan beroperasi pada kegiatan hulu, disamping juga 

kelompok industri tersebut lebih banyak berorientasi pada pengolahan sumber daya 

alam(Chasanah, 2010:4).

oleh industri
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Industri-industri yang ada di kota Palembang memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkan karena sebagian besar industri yang ada di kota Palembang 

menghasilkan produk yang masih berpotensi untuk memiliki pangsa pasar yang luas.

Tabel 1.2
Pertumbuhan Ekonomi Kota Palembang, Tahun 2004-2008 

Atas Dasar Harga Konstan 2000

Pertumbuhan
Rata-RataSektor EkonomiNo 20082007200620052004

1,515,12 4,851,71-2,510,74Pertanian1.
0,000,00 0,000,000,000,002. Pertambangan dan Penggalian
4,084,54 5,403,793,61 3,723. Industri Pengolahan

7,83 7,589,54 6,367,177,974. Listrik, Gas dan air bersih
8,478,45 8,558,08 8,708,535. Bangunan

8,10 8,23 8,258,97 7,956. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 8,47
12,2013,62 12,11 12,43Pengangkutan dan Komunikasi 13,41 14,637.

8,12 8,80 8,37 8,29Keuangan, Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan

9,26 9,628.

7,29 7,25 6,764,74 7,78 7,049. Jasa-Jasa
PDRB dengan Migas 6,42 7,05 6,95 7,10 7,01 6,66
PDRB tanpa Migas 7,96 8,65 8,42 8,49 8,52 8,10

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat diketahui laju pertumbuhan PDRB Kota 

Palembang rata-rata selama kurun waktu 2004-2008 atas dasar harga konstan 2000 

dengan migas adalah sebesar 6,42 persen dan tanpa migas sebesar 7,96 persen per 

tahun. Sektor-sektor yang tumbuh di atas rata-rata adalah sektor bangunan (8,47 

persen), sektor perdagangan, hotel, dan restoran (8,25 persen), sektor pengangkutan 

dan komunikasi (12,20 persen), sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 

(8,29 persen), sedangkan sektor-sektor lainnya tumbuh di bawah rata-rata.

Jika dilihat dari besarnya sumbangan masing-masing sektor ekonomi dalam 

pertumbuhan PDRB Kota Palembang bertumpu pada empat sektor ekonomi, yaitu
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sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor jasa-jasa 

dan sektor pengangkutan dan komunikasi. Keempat sektor ini memberikan 

kontribusi terhadap PDRB rata-rata di atas 80 persen tiap tahunnya, baik dengan 

migas maupun tanpa migas.

Tabel 1.3
Distribusi Presentase PDRB Kota Palembang, Tahun 2004-2008 

Atas Dasar Harga Konstan 2000 dengan Migas

Tahun Rata-RataSektorNo 2006 2007 200820052004
0,840,780,79 0,770,91 0,83Pertanian1.

Pertambangan dan Penggalian 0 0 0 0002.
39,19 38,25 39,3741,68 40,38 40,28Industri Pengolahan3.

1,45 1,484. Listrik, Gas, dan Air Bersih 1,42 1,46 1,441,43
7,72 7,82 7,91 7,657,52 7,605. Bangunan

Perdagangan, Hotel, dan 
Restoran 19,44 19,79 19,97 20,16 21,136. 19,92
Pengangkutan dan 
Komunikasi

7. 10,94 11,71 12,44 13,02 13,59 11,99

Keuangan, Persewaan, dan 
Jasa Perusahaan8. 6,35 6,50 6,57 6,68 6,79 6,51

9. Jasa-Jasa 11,74 11,76 11,85 11,85 11,91 11,83

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang

Berdasarkan data pada tabel 1.3 dapat kita lihat bahwa sektor industri 

pengolahan memberikan kontribusi yang paling besar untuk PDRB kota Palembang. 

Sektor industri Pengolahan ini terdiri dari dua kelompok besar, yaitu sektor industri 

pengolahan migas dan sektor industri pengolahan non migas. Sektor ekonomi yang 

sudah sejak lama menjadi andalan Kota Palembang adalah sektor industri 

pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Perkembangan sektor 

industri pengolahan tidak terlepas dari peranan subsektor industri migas, industri 

pupuk, kimia dan barang dari karet, dan industri makanan. Sedangkan sektor 

perdagangan, hotel dan restoran didukung oleh subsektor perdagangan besar dan 

Berkembangnya dua sektor andalan kota Palembang ini mendorong sektoreceran.
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lainnya untuk berkembang, seperti sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor 

keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa.

Salah satu industri kecil yang juga termasuk ke dalam kelompok industri 

pengolahan yang mempunyai peluang potensi ekonomi di kota Palembang adalah 

industri kanopi. Hal ini dikarenakan kanopi merupakan bagian dari bahan bangunan 

yang diperlukan untuk gedung-gedung perkantoran, perumahan-perumahan, dan 

bangunan lain yang memerlukan kanopi dan saat ini pemerintah Kota Palembang 

pada khususnya dan Sumatera Selatan pada umumnya sedang melakukan pemerataan 

pembangunan. Ditambah lagi dengan peran pihak swasta yang turut berperan aktif 

dalam pembangunan di Kota Palembang sehingga memperbesar peluang industri 

kanopi ini untuk tumbuh dan berkembang pesat

Pertumbuhan industri kanopi di Indonesia pada umumnya dan di Kota 

Palembang khususnya juga disebabkan oleh faktor iklim. Negara Indonesia adalah 

negara yang beriklim tropis yang memiliki tingkat kelembaban yang tinggi. Inilah 

salah satu permasalahan yang harus diatasi oleh rumah - rumah di negara yang 

beriklim tropis seperti Indonesia. Di satu sisi, kita harus membuat tata jendela dan 

pintu sebagai pusat keluar masuk udara agar sirkulasi udara lancar, dan di sisi yang 

lain iklim di negara kita menyebabkan tingkat kelembaban yang tinggi. Oleh karena 

itulah kanopi diperlukan dan sekarang sudah banyak beredar di pasaran jenis kanopi 

atau awning yang cocok untuk rumah Indonesia.

Menurut data Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi kota 

Palembang sampai dengan Maret 2009, untuk saat ini perusahaan atau pelaku usaha 

yang bergerak pada bidang industri kanopi yang terdaftar di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan terdapat 33 perusahaan yang tersebar di kota Palembang, belum 

termasuk dengan perusahaan yang tidak terdaftar di Dinas Perindustrian

M

dan
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Perdagangan. Hal ini menunjukkan bahwa industri kanopi cukup berkembang pesat 

di kota Palembang. Namun, hal ini juga menimbulkan polemik bagi produsen atau 

perusahaan kanopi, karena semakin banyak perusahaan kanopi maka akan semakin 

ketat persaingan di antara perusahaan atau produsen kanopi. Oleh karena itu, Suatu 

perusahaan atau produsen pembuat kanopi harus membuat differensiasi produk jika 

mereka ingin bersaing dengan perusahaan lainnya. Semakin kreatif mereka 

mendifferensiasikan suatu produk, maka semakin meningkat pula penjualan mereka.

Michael Porter mengemukakan bahwa diferensiasi produk adalah suatu 

strategi yang menekankan agar produk yang dihasilkan suatu perusahaan berbeda 

dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan lain (Kartajaya, 2005 : 126). Selain itu 

James dan V.Koch juga mengemukakan bahwa diferensiasi produk adalah setiap 

keistimewaan yang dimiliki suatu produk yang dapat menarik pembeli agar mereka 

mau dan lebih suka membeli produk tertentu ketimbang produk yang dijual produsen 

lain. Di dalam pasar terdapat banyak produk yang mirip namun berbeda corak, 

perbedaan tersebut berdasarkan : (1) merek dagang dan hak cipta, (2) perbedaan 

dalam kualitas produk, (3) karakteristik produk seperti; desain, model, kualitas 

warna, (4) karakteristik penjual seperti lokasi, sikap penjual, kebijakan harga, dan (5) 

citra produk yang diciptakan iklan (Manopo, 2003:17).

Setiap perusahaan akan berusaha untuk memproduksi barang yang mempunyai 

sifat yang khusus dan dapat dengan jelas dibedakan dari produksi perusahaan- 

perusahaan lainnya. Berbagai barang yang dihasilkan suatu industri yang mempunyai 

corak, mutu, desain, mode dan merek yang berbeda-beda ini akan menimbulkan 

suatu keuntungan yaitu pilihan mereka untuk membeli suatu barang menjadi lebih 

beragam. Hal ini memungkinkan pilihan yang benar-benar sesuai dengan keinginan 

konsumen (Sukimo, 2002 dalam Maulinda, 2005:15). Chamberlin 1993 dalam
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Hasibuan, (1994: 52-53) membedakan produknya dari produk yang dihasilkan 

perusahaan-perusahaan lain, perusahaan dapat melakukan differensiasi produk 

sehingga masing-masing perusahaan menjual barang yang khas dan dapat 

mempengaruhi harga pasar.

Hal yang sama dapat juga terjadi pada unit-unit usaha pada industri pembuatan 

kanopi di kota Palembang. Apabila para pelaku usaha yang ada tidak dapat 

mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi tantangan persaingan, maka 

dikhawatirkan produk-produk yang ditawarkan tidak akan mampu bertahan dalam 

menghadapi persaingan dengan produk lain, sehingga akan berdampak pada 

kelangsungan usaha mereka di masa yang akan datang. Perusahaan-perusahaan 

dituntut untuk mempertahankan dan mengembangkan eksistensinya dengan 

mengembangkan kreativitas, salah satunya adalah dengan melakukan diferensiasi 

produk, atau perusahaan-perusahaan tersebut akan tenggelam dan menghilang di 

tengah-tengah ketatnya persaingan.

Melihat hubungan antara diferensiasi yang diciptakan oleh perusahaan atau 

produsen kanopi terhadap keuntungan di atas maka penulis mengajukan penelitian 

yang beijudul "Analisis Pengaruh Diferensiasi Produk Terhadap Keuntungan 

Usaha Kanopi di kota Palembang".

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh diferensiasi produk 

terhadap keuntungan usaha Kanopi di kota Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Bertolak pada permasalahan yang tercantum maka penulisan ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh diferensiasi produk terhadap keuntungan usaha kanopi 

di kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan perumusan masalah sebelumnya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Operasional

Penelitian dan penulisan ini dilakukan sebagai masukan untuk pihak-pihak yang

berkepentingan.

2. Manfaat Akademik

Penelitian dan penulisan ini ditujukan bagi kalangan akademisi, yang dapat 

menambah dan memperkaya bahan kajian teori untuk pemngembangan penelitian 

selanjutnya.

3. Manfaat Teknis

Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung analisis pada 

penelitian ini.
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